ABSTRAK

Dela Affiani : Peran Konselor dalam mengatasi dampak Psikologis pada korban
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) dilembaga UPT P2TP2A Kota Bandung

Kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di masyarakat saat ini merupakan hal
yang tabu untuk dibicarakan, karena masyarakat pada umumnya menganggap
bahwa permasalahan dalam rumah tangga merupakan masalah pribadi dalam
keluarga yang tidak layak untuk diketahui oleh mayarakat luas. Beberapa
permasalahan dalam rumah tangga ada yang dapat diselesaikan secara individu
antara suami istri, orangtua serta anak dan ada pula beberapa permasalahan yang
tidak dapat diselesaikan sendiri, yang mana membutuhkan ahli dalam menangani
permasalahan yang terjadi dalam sebuah keluarga.

Konselor merupakan peranan penting dalam mengatasi korban Kekerasan dalam
Rumah Tangga (KDRT), konselor menjadi mediasi antara korban dengan pelaku.
Konselor dapat membantu atau mencarikan solusi agar korban dapat memecahkan
permasalahannya, selain itu konselor juga bisa membantu dalam permasalahan
psikologis, maupun mental klien yang sudah menjadi korban KDRT oleh pelaku
nya dengan cara Konseling.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui Kondisi Psikologis korban
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Kota Bandung, (2) Untuk Mengetahui
Tugas dan Fungsi Konselor di lembaga UPT P2TP2A di Kota Bandung, (3) Untuk
mengetahui upaya konselor dalam mengatasi korban Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) di Kota Bandung

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi kepada konselor-
konselor di lembaga UPT P2TP2A Kota Bandung.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa : (1) kondisi psikologis korban kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT). di; Kota. Bandung tergantung pada klien yang
menanggapi kekerasan psikologis tersebut, seperti mengalami Hinaan, trauma dan
depresi berat, (2) tugas dan fungsi konselor dilembaga UPT P2TP2A Kota Bandung
yaitu melayani penduduk kota bandung, layanan meliputi penerimaan pengaduan,
konseling (penanganan kasus), penjangkauan dan manajemen kasus
(pemberkesan), (3) upaya konselor dalam mengatasi korban Kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) di Kota Bandung ini bentuk nya pemulihan yaitu dengan
sesi konseling terjadwal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi psikologis yang
klien alami bisa ditangani oleh konselor UPT P2TP2A Kota Bandung dengan
melakukan konseling, lalu konselor akan melakukan upaya dengan cara pemulihan
pada klien sesuai jadwal yang sudah ditentukan.
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